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Abstract. The research was conducted with the aim of knowing the effect of serialized image media on the
achievement of cognitive development of children aged 5-6 years at TK Harapan Kita Yadika, Labuhanbatu
Selatan Regency. His study used a type of experimental research with a Quasi Experiment design in the form of
The Equivalent Time Sample Design. The study population consisted of all children aged 5-6 years at TK Harapan
Kita Yadika Kindergarten as many as 2 classes. The sampling technique used simple random sampling technique
with the consideration of taking one group randomly, namely Melati 1 class which amounted to 18 children. This
research variable consists of independent variables, namely serialized images and dependent variables, namely
the achievement of children's cognitive development. Data collection techniques using observation with
observation sheet instrument. The data were analyzed using non-parametric statistics by means of the wilcoxon
test with a real level of a = 0.05 with a critical value of 40. The results showed that there was a significant effect
of serialized image media on the cognitive development outcomes of children aged 5-6 years at TK Harapan Kita
Yadika South Labuhanbatu Regency. With the results of statistical calculations where the hypothesis test results
show Jeount OF 54.5. The hypothesis testing criteria used are the real rate a = 0.05, with dk = n-1 obtained Jipie Of
40, so it can be concluded that Jeount (54.5) > Jinie (40). This means that Ha is accepted and Ho is rejected or
means that serialized image media has a significant effect on the achievement of cognitive development of children
aged 5-6 years at TK Harapan Kita Yadika Kindergarten, Labuhanbatu Selatan Regency.

Keywords: Serial Image Media, Achievement Of Cognitive Development.

Abstrak. Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media gambar berseri terhadap
capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain Quasi Eksperimen bentuk The Equivalent
Time Sample Design. Populasi penelitian terdiri dari seluruh anak berusia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika
sebanyak 2 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan
pertimbangan mengambil satu kelompok secara acak yaitu kelas Melati 1 yang berjumlah 18 anak. Variabel
penelitian ini terdiri atas variabel bebas, yaitu gambar berseri dan variabel terikat, yaitu capaian perkembangan
kognitif anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dengan instrument lembar observasi. Data
dianalisis menggunakan statistik non parametrik dengan cara uji wilcoxon test dengan taraf nyata a=0,05 dengan
nilai kritis sebesar 40. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan media gambar berseri
terhadap capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu
Selatan. Dengan hasil perhitungan statistik di mana hasil Uji hipotesis menunjukkan Jniung Sebesar 54,5. Kriteria
pengujian hipotesis yang digunakan yaitu taraf nyata 0=0,05, dengan dk = n—1 diperoleh Jubel Sebesar 40, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Jnitung (54,5) > Jiabel (40). Artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau artinya media gambar
berseri berpengaruh signifikan terhadap capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita
Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Kata Kunci: Media Gambar Berseri, Capaian Perkembangan Kognitif.
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Pengaruh Media Gambar Berseri Terhadap Capaian Perkembangan Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun, anak usia dini memiliki hak dalam Pendidikan yang wajib untuk dipenuhi, karena
pendidikan merupakan bagian dari proses kegiatan untuk mengasah dan membentuk anak
menjadi jauh lebih baik. Anak usia dini sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
untuk kehidupan selanjutnya, berada pada rentang usia 0-8 tahun menurut UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun.

Terdapat beberapa aspek perkembangan anak usia dini salah satunya yaitu
Perkembangan kognitif dimana menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir.
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan
berbagai masalah dapat digunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan. Perkembangan
kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan kemampuan merancang, mengingat dan mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi. proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan
(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan
kepada ide-ide belajar pada anak. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan
individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Dalam Standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini Nomor 5 Tahun
2022 aspek perkembangan anak sebagaimana dimaksud pada ayat 3 yaitu anak memiliki
kesadaran bilangan, mampu melakukan pengukuran dengan satuan tidak baku, menyadari
adanya persamaan dan perbedaan karakteristik antar objek, serta memiliki kesadaran ruang dan
waktu.

Perkembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir yang
dalam perkembangannya diwujudkan dalam kebiasaan berpikir. Kemampuan berpikir meliputi
kemampuan berpikir analitis, kritis, inovatif dan kreatif. Anak usia dini diajak untuk mengenal
dan mempelajari benda-benda tertentu yang ada disekitarnya agar anak dapat memahami
konsep sederhana dan menemukan berbagai macam alternatif untuk memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari (Handayani, 2020). Untuk melihat kemampuan kognitif
anak salah satunya melalui kegiatan mengklasifikasikan gambar, dalam memahami
perkembangan kognitif anak terdapat domain dan keterampilan, indikator keterampilan dan
interaksi untuk mengidentifikasi keterampilan terkait, menetapkan tujuan dan merencanakan

kurikulum yang sesuai. Pada anak usia 2-6 tahun indikator keterampilan dalam perkembangan
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kognitif yang dapat diperkenalkan salah satunya yaitu mengklasifikasi dimana indikator yaitu
menyortir objek, gambar dan benda ke dalam grup. Membandingkan, mencocokkan, dan
menyortir menurut property umum, membandingkan objek, berpindah dari klasifikasi acak ke
klasifikasi dengan satu dan kemudian dua atau lebih properti. (Jane Bertrand. dkk, 2007,
hal.54).

Jean Piaget (Wijana, 2010: 5.17) ahli psikologi dari Swiss memandang banyak
persoalan perkembangan kognitif termasuk cara anak-anak memahami hubungan antara simbol
dan objek, bagaimana anak-anak berusaha untuk memecahkan masalah, pengetahuan anak
anak tentang sebab akibat, dan kemampuan mereka untuk mengelompokkan objek dan
mengikutsertakan pemikiran yang pasti. Piaget mengidentifikasi 4 (empat) tahapan utama
perkembangan kognitif yaitu sensorimotor, pra-operasional, operasional konkrit dan
operasional formal. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional yaitu anak mulai
menjalankan dunia dengan kata-kata dan gambar. kata-kata dan gambar ini mencerminkan,
meningkatkan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan informasi sensoris dan Tindakan
fisik, pada tahap praoperasional ini anak usia 5-6 tahun tahap pemikiran nya adalah berpikir
intuitif, Pada tahap ini anak mulai berkurang berpikir egosentrisnya. Anak mulai lebih mahir
dalam mengklasifikasikan objek berdasarkan ciri seperti ukuran dan bentuk namun pada tahap
praoperasional anak usia 5-6 Tahun dalam pemikiran simboliknya dan hubungan informasi
sensoris masih rendah dalam kemampuan membandingkan gambar pada anak terutama dalam
mengklasifikasikan gambar berdasarkan urutan ukuran dan bentuk masih sangat rendah hal ini
terlihat ketika guru menyuruh anak untuk membandingkan gambar berdasarkan bentuk gambar
yang satu dengan gambar lainnya anak dapat membandingkan gambar tersebut, dapat
menyebutkan bentuk gambar tersebut, warna gambar dan ukurannya walaupun belum tepat
namun ketika guru menyuruh anak mengurutkan gambar berdasarkan urutan gambar yang
belum jadi menjadi gambar yang utuh berdasarkan ukuran dan bentuk nya yang ada dalam
media gambar ternyata anak tidak bisa dan mengklasifikasikan gambar tersebut kurang tepat
dengan apa yang ada di gambar. Media gambar yang digunakan adalah media gambar berseri.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, terdapat kendala pada indikator dan
keterampilan perkembangan kognitif anak, seperti kemampuan mengklasifikasi gambar
berdasarkan urutan bentuk dan ukuran. Anak pada usia 5-6 tahun masih belum optimal dalam
mengurutkan gambar yang satu berdasarkan urutan bentuk dan ukuran. Media pembelajaran
yang digunakan guru selama ini kurang bervariasi, sehingga kemampuan anak dalam
mengklasifikasi gambar berdasarkan bentuk dan ukuran masih belum optimal. Guru masih

menggunakan media gambar yang utuh, seperti ketika dalam pembelajaran mengenal bentuk
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dan warna, guru hanya memberikan media gambar yang sudah jadi dan anak melakukan
perintah dari guru, seperti untuk mewarnai gambar. Guru juga hanya berpacu pada buku yang
diberikan pihak sekolah dan anak mengerjakan tugas yang ada pada buku tersebut. Untuk
mengatasi kendala tersebut, perlu dilakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi
anak dan media yang digunakan lebih bervariasi agar anak mudah paham dalam
mengklasifikasikan gambar berdasarkan urutan bentuk, dan ukuran, sehingga anak dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik dan meningkatkan analisa anak terhadap gambar maupun
objek nyata, dan mengurutkan gambar berdasarkan urutan bentuk, dan ukuran dengan tepat.
Adapun hasil observasi dari penelitian lain yang dilakukan mengenai perkembangan kognitif
anak yaitu Pertama, anak sudah dapat mencerna dan mengenali isi gambar yang tampilkan
oleh guru/guru pendamping dalam proses pembelajaran di RA Palapa Nusantara NW Selebung
Lombok Timur. Media gambar menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan kognitif tersebut. Kedua, anak sudah cukup mengenal konsep bentuk, warna,
ukuran, dan pola. Ketiga, anak sudah mengenal jumlah benda, lambang bilangan, dan lambang
huruf. Keempat, anak sudah mengenal berbagai bentuk, warna, pola panjang, pendek, bulat,
lonjong, tumpul, dan tajam. Kelima, guru menggunakan media karena media bermanfaat untuk
mengatasi kurangnya minat dan semangat anak dalam belajar. Media gambar seri dapat
mengembangkan potensi perkembangan berbicara anak dan menambah penguasaan
kosakatanya. Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan media gambar seri dapat
mengembangkan potensi perkembangan kognitif anak. Media yang akan digunakan adalah
media gambar berseri, pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan
situasi yang nyata anak dan mengungkapkan pengalaman dan pengertian yang lebih luas, lebih
jelas tidak mudah dilupakan serta lebih konkrit dalam ingatan. (Nur Qomariah, Kamtini. 2020)
dengan menggunakan media gambar berseri juga akan memudahkan anak untuk mencapai
tujuan dalam mengklasifikasi gambar berdasarkan urutan bentuk dan ukuran yaitu dapat
menyebutkan dan mengungkapkan apa yang dilihat melalui gambar tersebut, dengan
menyebutkan dengan jelas dan tepat dan menyusun gambar sesuai dengan urutan bentuk serta
ukuran. Jadi media gambar berseri merupakan sarana proses pembelajaran untuk mempertinggi
efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan teori sebelumnya serta melihat
kendala yang ada di lapangan, maka penulis beranggapan bahwa media gambar berseri tepat
digunakan untuk kemampuan mengklasifikasikan gambar berdasarkan urutan bentuk, dan
ukuran pada anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk meneliti judul “Pengaruh Media Gambar Berseri
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Terhadap Capaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Harapan Kita Yadika
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Il. METODE
A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Desain penelitian
yang dipakai yaitu Quasi Experimen atau penelitian semu dengan bentuk desain penelitian
adalah The Equivalent Time Sample Design. Bentuk desain ini menurut (Yusuf, 2014, hal.186)
hampir sama dengan the time series design, tetapi dalam desain ini perlakuan dilakukan
berulang kali (bukan satu kali) dengan diselingi adanya periode yang tidak diberi perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan di TK Harapan Kita Yadika yang terletak di Desa Torganda,
Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
ini dilaksanakan mulai dari perencanaan pada bulan mei 2023 sampai dengan penyelesaian
laporan pada bulan januari tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia
5-6 tahun yang terdiri dari 2 kelas di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
Keseluruhan anak kelompok B yaitu kelas Melati 1 dan kelas Melati 2 yang berjumlah 38 anak.
Sampel penelitian merupakan Sebagian dari karakteristik dan jumlah yang ada dalam populasi
(Sugiyono, 2019, hal.127) sampling design yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik Probability sampling dengan cara Random sampling yaitu dengan cara dipilih secara
acak atau secara random tanpa melakukan pengelompokkan terlebih dahulu yaitu kelas Melati
1 yang berjumlah 18 anak.
B. Prosedur dan Rancangan Penelitian
Adapun Prosedur atau Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Penelitian
1) Peneliti meminta izin kepada Kepala Sekolah TK Harapan Kita Yadika Kabupaten
Labuhanbatu Selatan secara langsung
2) Peneliti mengurus surat izin penelitian kepada pihak prodi dan Tata Usaha
3) Peneliti memasukkan surat izin melaksanakan penelitian di TK Harapan Kita Yadika
Kabupaten Labuhanbatu Selatan
4) Peneliti melakukan pendekan berupa komunikasi kepada guru kelas sebagai Langkah
awal sebelum melaksanakan penelitian di kelas
5) Peneliti meminta jadwal dan pembagian tema RPPH bulan ini untuk menyesuaikan
media yang akan ditampilkan dengan RPPH pada saat akan melaksanakan
pembelajaran di kelas
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6) Peneliti menyesuaikan dan mempersiapkan media yang akan digunakan sesuai dengan
materi/pokok bahasan RPPH.
7) Mempersiapkan alat dan sumber belajar yang diperlukan termasuk media pembelajaran
visual/media gambar berseri yang akan diberikan di kelas.
8) Menyusun dan menyiapkan alat pengumpulan data berupa instrumen berupa pedoman
observasi yang akan digunakan selama proses pengumpulan data.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada periode pertama (O1), peneliti melakukan kegiatan pembelajaran di kelas
menggunakan media visual. Gambar yang ditampilkan pada periode ini sesuai dengan tema/sub

tema pembelajaran hari itu yaitu tema Tanaman/tanaman Buah.

Tabel 3. 1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Gambar

Berseri Pada Periode Pertama (O1)

Kegiatan Aktivitas Guru dan Anak

Kegiatan Awal 1. Bernyanyi, berdoa, dan melakukan absensi
2. Melakukan tanya jawab seputar Tanaman
3. Bercakap-cakap sebentar tentang tanaman buah yang ada di

lingkungan.

Kegiatan Inti 1. Guru menampilkan gambar berseri yang berjudul tanaman
buah

2. Guru mengajak anak berdiskusi dan melakukan tanya jawab
seputar gambar

3. Guru bertanya kepada anak seputar gambar yang sudah dilihat
oleh anak, seperti: apa nama tanaman yang ada pada gambar?,
ada berapa gambar yang ada?, bagaimana menyusun gambar
yang satu dengan yang lain sehingga menjadi gambar yang
berurut sesuai urutan?, siapa yang bisa Menyusun gambar
menjadi seperti gambar urutan aslinya?, dan lain-lain.

4. Setelah gambar selesai dijelaskan dan ditampilkan oleh guru
di dalam kelas, guru mengajak dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengerjakan atau melakukan sendiri tanpa

bantuan guru
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Kegiatan Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan
Kembali kegiatan belajar yaitu Menyusun gambar berseri
menjadi gambar yang asli dan berurut dan tepat

2. Guru dan anak menyimpulkan pembelajaran secara Bersama-

Sama

1) Pada periode ke dua (O2), peneliti melakukan kegiatan pembelajaran di kelas tanpa
menggunakan media gambar atau media visual. Sama seperti pada periode pertama
(O1), pada periode ini juga diambil data observasi kemampuan kognitif anak pada saat
pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

2) Pada periode ke tiga (Os), Peneliti Kembali melakukan kegiatan pembelajaran di kelas
menggunakan media gambar. Pada pertemuan ini tema/sub tema: Binatang/Binatang
udara. Setelah melakukan kegiatan pendahuluan, guna menampilkan gambar berseri
yang berjudul “Binatang yang hidup di udara”. Pelaksanaan penelitian pada periode tiga
(Os3) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Gambar
Berseri Pada Periode Ketiga (O3)

Kegiatan Aktivitas Guru dan Anak

Kegiatan Awal Bernyanyi, berdoa, dan melakukan absensi

Melakukan tanya jawab seputar Binatang di udara

Bercakap-cakap sebentar tentang “Binatang udara”

Guru menampilkan gambar berseri yang berjudul

“Kupu-kupu”.

Guru mengajak anak berdiskusi dan melakukan tanya

jawab seputar tema

3. Guru bertanya kepada anak seputar gambar yang sudah
dilihat di depan kelas, seperti: apa gambar yang ada
dalam gambar?, ada berapa gambar yang ada?, siapa
yang pernah melihat gambar ini?, guru juga mengajak
berdiskusi dengan gambar tersebut dan Guru
memberikan penjelasan gambar tanaman yang ada di
dalam gambar dengan wujud yang aslinya.

4. Guru menjelaskan apa yang terdapat pada gambar
pertama dengan gambar yang kedua dan selanjutnya
dan guru menanyakan seputar gambar serta
menjelaskan gambarnya menjadi berurut berdasarkan
urutan bentuk dan ukuran pada proses gambar.

5. Guru melepaskan gambar berseri yang utuh menjadi
acak dan menunjukkan kepada anak dan memberikan
kepada anak agar anak menyusun gambar yang sudah
di acak guru menjadi gambar yang berurut.

Kegiatan Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
Menyusun gambar yang sesuai dengan bentuk, ukuran
secara berurut

2. Guru dan anak menyimpulkan pembelajaran Bersama-
sama

Pl e

Kegiatan Inti

o
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3) Pada periode ke empat (Oa4), Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran di kelas tanpa
menggunakan media gambar. Sama seperti pada periode sebelumnya, pada periode ini
juga diambil data observasi perkembangan kognitif anak pada saat kegiatan
pelaksanaan berlangsung.

3. Tahap Akhir Penelitian
a. Data hasil observasi capaian perkembangan kognitif anak yang telah dikumpulkan

pada saat kegiatan pelaksanaan dikumpulkan
b. Data capaian perkembangan kognitif anak kemudian dibuat rekapitulasinya dan
dianalisis setiap periode penelitian selesai
c. Menarik kesimpulan dari hipotesis awal yang sudah ada diajukan sesuai dengan
hasil analisis data yang diperoleh.
d. Menulis laporan
Dalam penelitian ini tidak ada menggunakan kelas kontrol karena menggunakan design
The Equivalent Time Sample Design. Peneliti menggunakan desain ini karena peneliti dapat
menghilangkan kejadian walaupun kelompok kontrol tidak ada dikarenakan pada periode
tertentu perlakuan tidak diberikan.

Adapun Rancangan peneliti ini dapat dilihat seperti berikut:

X101 — X002 — X103 — X004

(Sumber: Yusuf, 2014, hal. 186)

Keterangan:
Xo : tanpa perlakuan (treatment)
X1 : dengan perlakuan (treatment)

01,02,03,04 : periode observasi pada ti t2,t3, dan ta.
Titotsts: waktu
1. Instrumen
Instrumen (alat) pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen
non tes berupa lembar observasi. Lembar observasi yang disusun berisi tentang indikator
pengamatan yang mencakup deskriptor mengenai capaian perkembangan kognitif anak usia 5-
6 tahun.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Observasi menurut (Yus,2015,
hal.74) merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan bantuan alat indra, yaitu
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dengan mengamati, kemudian merekam gejala, perilaku yang kelihatan. tentang indikator
pengamatan yang mencakup deskriptor mengenai capaian perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun. Capaian perkembangan kognitif diukur dengan teknik observasi dengan
menggunakan instrumen dan memberi simbol (v') pada kolom untuk pilihan skorYa atau
Tidak. Berdasarkan kisi-kisi yang di susun di atas, jumlah deskriptor pengamatansebanyak 9
item.
3. Teknik Analisis Data
Statistic inferensial yang digunakan adalah statistic non parametrik dengan cara uji
Sign-Wilcoxon test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua sampel dependen
yang berpasangan atau berkaitan dan digunakan sebagai alternatif pengganti uji Paired Sample
T Test jika data tidak berdistribusi normal.
Langkah-langkah dalam Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Mentabulasi data

b. Menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus (Sudjana, 2005, hal.67)

X = XX
n
Keterangan:
X : Mean dari Variabel X
Ix : skor total dari variabel x
N : Jumlah sampel

c. Menginterpretasikan data perkembangan kognitif anak
1) Menentukan jumlah kelas (£K = 1 + 3,3,log N (N=Jumlah data)
YK =1+ 3,3,log 18
=1+33.12
=1+3,96
= 4,96 (dibulatkan 5 kelas)
2) Menentukan range: skor tertinggi — skor terendah=9-0=9

3) Menentukan panjang kelas interval (Ci): Z% = g =18

Variabel hasil pengukuran (variabel capaian perkembangan kognitif) dihitung
dengan 3 kategori biasanya dikategorikan menjadi kelompok yang tinggi, baik

dan rendah.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengamatan pada periode pertama, diperoleh skor perkembangan kognitif anak setelah
pembelajaran menggunakan media gambar berseri antara 4 dan 9 dengan rata-rata 6,94 dengan
kategori “Tinggi”.
Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Capaian Perkembangan Kognitif Anak pada
Periode Pertama (O1)

No Interval Kriteria Jumlah Persentase (%)
1. 0,0-1,8 Rendah 0 0%
2. 1,9-3,7 (0,0-1,8)
3. 3,8-5,5 Sedang 5 27%
(3,8-7,4)
4 5,6-7,4 Tinggi 13 72%
5 7,5-9,3 (7,5-9,3)

Gambar 4. 1 Grafik Histogram Perbedaan Data Hasil Pengamatan Diberi Perlakuan

Pertama (O1) dengan Data Hasil Pengamatan Tidak Diberi Perlakuan Pertama (O2).

80%
60%

40%

|
20%
0%
Rendah Sedang Tinggi
Diberi perlakuan 0% 27% 72%
Tidak diberi perlakuan 0% 33% 66%
Diberi perlakuan Tidak diberi perlakuan
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Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan hasil perbedaan skor antara data hasil
pengamatan pada pembelajaran dengan diberi perlakuan media gambar berseri dengan skor
pada data hasil pengamatan pada pembelajaran tanpa diberi perlakuan media gambar berseri.
perbedaan tersebut dapat dilihat melalui perbedaan jumlah anak yang memperoleh kategori
“Sedang” pada hasil pengamatan diberi perlakuan pertama sebanyak 5 anak (27%) dan
sebanyak 13 anak (72%) memperoleh kategori “Tinggi”. Hasil ini lebih baik jika dibandingkan
dengan hasil pengamatan tanpa diberi perlakuan pertama sebanyak 6 anak (33%) termasuk
dalam kategori “Sedang” dan sebanyak 12 anak (66%) memperoleh kategori “Tinggi”.

Pengamatan capaian perkembangan kognitif anak pada periode ketiga dilakukan
menggunakan media gambar berseri sama pada periode pertama. Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut:

No Interval Kriteria Jumlah Persentase (%)
1. 0,0-1,8 Rendah 0 0%
2. 1,9-3,7 (0,0-1,8)
3. 3,8-5,5 Sedang 4 22%
(3,8-7,4)
4. 5,6-7,4 Tinggi 14 7%
5. 7,5-9,3 (7,5-9,3)

Gambar 4. 2 Grafik Histogram Perbedaan Data Hasil Pengamatan Diberi Perlakuan
Kedua (O3) dan Data Hasil Pengamatan Tidak Diberi Perlakuan Kedua (O4).

80% -l

60%

40%

|
20%
0%
Rendah Sedang Tinggi
Diberi perlakuan 0% 22% 77%
Tidak diberi perlakuan 0% 38% 61%

Diberi perlakuan Tidak diberi perlakuan

Berdasarkan gambar 4.6 bahwa terdapat perbedaan skor antara data hasil pengamatan
pada pembelajaran dengan diberi perlakuan media gambar berseri dengan skor pada data hasil
pengamatan pada pembelajaran tanpa diberi perlakuan media gambar berseri. perbedaan
tersebut dapat dilihat melalui perbedaan jumlah anak yang memperoleh kategori “Sedang”
pada hasil pengamatan diberi perlakuan pertama sebanyak 4 anak (22%) dan yang memperoleh

kategori “Tinggi” sebanyak 14 anak (77%). Hasil ini lebih baik jika dibandingkan dengan hasil
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pengamatan tanpa diberi perlakuan kedua sebanyak 7 anak (38%) dengan kategori “Sedang”
dan yang memperoleh “Tinggi” sebanyak 11 anak (61%).

A. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil Persyaratan data yang digunakan, maka uji hipotesis yang digunakan
adalah uji hipotesis wilcoxon. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat dilihat
bahwa Jnitung Yang diperoleh adalah sebesar 43,5. Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan
adalah menggunakan taraf nyata sebesar 0,05 dengan dk = n-1 dan untuk Jwber diperoleh sebesar
40, sehingga dapat disimpulkan bahwa Jnitung > Jiabel Yang maknanya adalah Ha diterima dan
Ho ditolak atau sama artinya dengan penggunaan media gambar berseri berpengaruh signifikan
terhadap capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika

Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil capaian perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun diperoleh hasil pengamatan yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap indikator capaian perkembangan kognitif
anak diperoleh dari satu indikator capaian perkembangan kognitif anak adalah Bergerak dari
Klasifikasi acak ke klasifikasi satu dan dua atau lebih. Hasil Analisis data Pengamatan pada
periode pertama (Oz1), diberikan perlakuan pertama atau menggunakan media gambar berseri
diperoleh skor perkembangan kognitif anak setelah pembelajaran menggunakan media gambar
berseri antara 4 dan 9 dengan rata-rata 6,94 dengan kategori “Tinggi” sehingga grafik
histogram yang di dapat adalah ditunjukkan bahwa capaian perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun di Tk Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan jumlah anak
keseluruhan adalah 18 anak, 5 anak (27%) berada pada kategori “Sedang” dan 13 anak (72%)
berada pada kategori “Tinggi”. pada hasil pengamatan periode kedua (O2) tidak diberi
perlakuan pertama atau tidak menggunakan media gambar berseri sehingga skor tertinggi
diperoleh sebesar 9 dengan kategori “Tinggi” dan diperoleh skor terendah sebesar 4 dengan
kategori “Sedang” dengan rata-rata 6,83 dengan kategori ‘Tinggi” sehingga grafik histogram
yang di dapat adalah capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di Tk Harapan Kita
Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan jumlah anak keseluruhan adalah 18 anak, 6
anak (33%) berada pada kategori “Sedang” dan 12 anak (66%) berada pada kategori (“Tinggi”).

Hasil Analisis data Pengamatan pada periode ketiga, diberi perlakuan atau
menggunakan media gambar berseri sehingga diperoleh skor tertinggi diperoleh sebesar 9
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dengan kategori “Tinggi” dan diperoleh skor terendah sebesar 5 dengan kategori “Sedang”.
Rata-rata yang diperoleh pada pengamatan periode ketiga (O3) sebesar 7,38 dengan kategori
“Tinggi”. grafik histogram yang di dapat adalah capaian perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun di Tk Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan jumlah anak
keseluruhan adalah 18 anak, 4 anak (27%) berada pada kategori “Sedang” dan 14 anak (77%)
berada pada kategori (“Tinggi”’), sedangkan pada hasil pengamatan periode keempat (O4) tidak
dierikan perlakuan yaitu tidak menggunakan media gambar berseri skor tertinggi diperoleh
sebesar 9 dengan kategori “Tinggi” dan diperoleh skor terendah sebesar 4 dengan kategori
“Sedang”. Rata-rata yang diperoleh pada pengamatan periode ketiga (O3) sebesar 6,83 dengan
kategori “Tinggi” sehingga grafik histogram yang di dapat adalah capaian perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun di Tk Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan
dengan jumlah anak keseluruhan adalah 18 anak, 7 anak (38%) berada pada kategori “Sedang”
dan 11 anak (61%) berada pada kategori (“Tinggi”).

Berdasarkan uraian diatas, dapat dibuktikan bahwa perlakuan menggunakan media
gambar berseri berpengaruh terhadap capaian perkembangan kognitif anak. Media gambar
berseri memberikan konteks untuk memahami teks dan membantu anak yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan dapat mengingat kembali. Media
gambar ini juga dapat memberikan pembelajaran yang bermanfaat bagi anak dalam mengenali
berbagai konsep, pola, bentuk, ukuran, warna, bilangan dan huruf tersebut dalam kehidupan
sehari-hari (Asbullah, 2017; 192:Ismi, Yus, lbrahim, 2022). menurut penelitian (Anik,
Muhammad, Rosichin, 2020; h.2) menyatakan bahwa Tahapan perkembangan kognitif
meliputi kemampuan berpikir anak dalam menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah
mengolah perolehan belajar, mengembangkan kemampuan logika matematika dan
pengetahuan tentang ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan mengelompokkan dan
mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti. Salah satu cara dalam

meningkatkan kemampuan kognitif adalah pembelajaran dengan media gambar.

C. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar berseri pada pembelajaran anak usia 5-6 tahun
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap capaian perkembangan kognitif anak di TK
Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan taraf signifikansi o = 0,05
dengan nilai hasil kritis (40) menunjukkan Jniung Sebesar (54,5) sehingga dapat disimpulkan
bahwa Jnitung (54,5) > Jianel (40) maka dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya
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terdapat pengaruh yang signifikan media gambar berseri terhadap capaian perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Kita Yadika Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
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